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Penelitian ini dilakukan di kantor desa yang ada di Kecamatan Sumber
Marga Telang kabupaten Banyuasin yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pelatihan, kompensasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja
perangkat desa di Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin.
Populasi dalam penelitian ini adalahseluruh perangkat desa di Kecamatan
Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin dengan status pegawai
berjumlah 128 orang yang digunakan dalam responden penelitian.
Pengumpulan data penelitian ini melalui kuisioner, Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi berganda,dengan uji F dan uji T untuk menguji hipotesis penelitian.
Hasil penelitianini menunjukkan bahwa pelatihan, kompensasi dan disiplin
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja di
Kecamatan Sumber Marga TelangKabupaten Banyuasin, bahwa pelatihan,
kompensasi dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Village Apparatus

This research was conducted at the village office in Sumber Marga Telang
District, Banyuasin Regency which aims to determine the effect of training,
compensation, and work discipline on the performance of village
apparatus in Sumber Marga Telang District, Banyuasin Regency. The
population in this study is all village apparatus in Sumber Marga Telang
District, Banyuasin Regency with an employee status of 128 people used in
the study respondents. The data collection of this research is through
questionnaires, This type of research is quantitative research. The data
analysis used was multiple regression analysis, with the F test and the T
test to test the research hypothesis. The results of this study show that
training, compensation and work discipline simultaneously have a
significant effect on performance in Sumber Marga Telang District,
Banyuasin Regency, that training, compensation and work discipline
partially have a positive and significant effect on employee performance.
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PENDAHULUAN

Kecamatan Sumber Marga Telang
merupakan gabungan dari 10 desa.Masing-
masing desa memiliki 11-15 perangkat desa,
total perangkat desa dikecamatan Sumber
Marga Telang berjumlah 128 orang, bergerak
dibidang pemerintahan desa. Kinerja
pencapaian perangkat desa ini menjadi tolak
ukur dalam perkembangan dan kemajuan
desa didalam Kecamatan Sumber Marga
Telang Kabupaten Banyuasin. Saat ditemui
pada rabu 31 mei 2023, bapak HasanulHak
M.M camat Sumber Marga Telang
menerangkan Kkinerja perangkat desa di
kecamatan Sumber Marga Telang sudah
cukup bagus, namun belum memenuhi
kriteria standar operasional yang di
harapkan. Contohnya pada setiap waktu
pengumpulan berkas laporan yang diminta
kecamatan masih saja adabeberapa desayang
mengumpulkan berkas tersebut melewati
batas waktu yang ditetapkan.

Adapun  penyebabnya  kurangnya
tingkat pelatihan dan pengembangan diri
mengenai pengolahan data yang seiring
waktu  berubah-ubah, ditambah lagi
lemahnya kompensasi menjadi salah satu
penyebab kurangnya kedisiplinan jam kerja
perangkat desa yang menyebabkan
operasional jam kerja kurang optimal.
Sehingga tiga faktor tersebut menghambat
kinerja perangkat desa di kecamatan Sumber
Marga Telang. Peningkatan kinerja
perangkat desa sangat penting, namun
banyak faktor yang mempengaruhi kinerja
perangkat desa antara lain pelatihan,
kompensasi, disiplin kerja, dan sistem
komunikasi. Sistem komunikasi menjadi
salah satu faktor terpenting dalam
peningkatan kinerja perangkat desa, di
Kecamatan =~ Sumber  Marga  Telang
Kabupaten Banyuasin. Komunikasi antara
pimpinan dengan perangkat berjalan dengan
baik, dimana pimpinan menjalinhubungan
dengan perangkat dengan cara yang
menyenangkan, bersahabat, ramah dan
bijaksana sehingga terciptanya hubungan
dan komunikasi yang baik. Ujar salahsatu
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perangkat Desa Muara Telang di Kecamatan
Sumber Marga Telang. Muammar, kaur
keuangann. Rabu 23 mei 2023. Sumber daya
manusia merupakansuatu sumber daya yang
dibutuhkan oleh suatu organisasi untuk
mencapai tujuannya, sebab sumber daya
manusia adalah sumber yang berperan aktif
terhadap jalannya suatu organisasi dan
dalam proses pengambilan keputusan.

Salah satu upaya yang harus dicapai
oleh perusahaan adalah dengan
meningkatkan  kualitas sumber daya
manusia (SDM). Dengan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang
diharapkan karyawan dapat bekerja secara
produktif dan profesional sehingga kinerja
yang dicapainya diharapkan akan lebih
memuaskan sesuai standar kerja yang
dipersyaratkan.

Menurut Wilson (2012:230)
Menyatakan bahwa, peningkatan kinerja
merupakan hal yang diinginkan baik dari
pemberi kerja maupun pekerja. Pemberi
kerja menginginkan kinerja karyawan baik
untuk kepentingan peningkatan hasil kerja
dan keuntungan perusahaan. Disisi lain, para
karyawan berkepentingan untuk
pengembangan diri dan promosi pekerjaan.
Oleh karena itu, perbaikan sistem kerja
dilakukan oleh setiap komponen yang ada
dalam perusahaan. Untuk tujuan tersebut
akan dibutuhkan sistem manajemen kinerja
yang baik.Untuk menjadikan sumber daya
manusia yang berkualitas maka
diperlukannya pelatihan kerja.

Menurut Kaswan (2012:96), “Pelatihan
kerja adalah proses keterampilan khusus
atau membantu karyawan memperbaiki
kekurangannya dalam kinerja”. sedangkan
menurut Simamora (2009:89)
mengemukakan bahwa, “Tujuan
dilakukannya pelatihan kerja adalah untuk
memperbaiki kinerja karyawan yang tidak
memuaskan karena kekurangan
keterampilan”.

Pelatihan kerja yang diberikan untuk
perangkat desa masih terbilang kurang,
terlihat dari hasil wawancara peneliti dengan
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beberapa perangkat desa bahwa mereka
belum dapat menyesuikan diri dengan
sistem yang digunakan pada saat ini
dikarenakan sistem yang selalu berubah-
ubah sesuai dengan kebijakan pemerintahan
sedangkan pelatihan menggunakan sistem
yang baru belum diadakan pemerintahan.
(Sumber: Wawancara dengan perangkat
desa di Desa Sri Tiga Kecamatan Sumber
Marga Telang Kabupaten Banyuasin pada
tanggal 02 Mei 2023). Saat ditemui
dikantornya pada rabu 02 mei 2023,
seketaris Desa Sri Tiga berpendapat bahwa
Pelatihan perangkat desa sangat penting
untuk pengembangan dan kemajuan
pemerintah desa. Membuat program
pelatihan memungkinkan perangkat desa
menjadi lebih produktif, efisien serta mudah
beradaptasi. Sedangkan menurut Sobli
seketaris Desa Karang Anyar tujuan
pelatihan adalah agar individu dalam situasi
kerja dapat memperoleh kemampuan untuk
mengerjakan tugas-tugas atau pekerjaan
tertentu secara memuaskan, serta
mengupgrade keterampilan pada semua
tingkat organisasi.

Jadi dapat diartikan bahwa pelatihan
merupakan suatu proses peningkatkan
pengetahuan dan keahlian untuk
memperbaiki kinerja perangkat desa dengan
memperbaiki keahlian yang kurang baik
menjadi lebih baik agar desa menjadi
berkembang dan maju.

Kompensasi juga menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi peningkatan
kinerja karyawan. Kompensasi adalah
imbalan yang berupa uang ataubukan uang
yang diberikan kepada karyawan dari
perusahaan. Dari berdasarkan observasi
peneliti selama berkerja dan mengamati
perangkat desa yang ada di desakecamatan
Sumber Marga Telang tidak terlalu antusias
dalam melakukan pekerjaan masing-masing
karena kompensasi yang tidak sesuai dengan
imbalan yang di berikan. Tidak ada
persaingan untuk maju antar satu pekerja
dengan pekerja lain juga membuat pekerja
menjadi bekerja dengan standarisasi yang
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ada saja.

Setiap organisasi menggunakan
berbagai kompensasi atau imbalan untuk
menarik dan mempertahankan orang dan
memotivasi mereka agar mencapai tujuan
pribadi dan tujuan organisasi. Besar kecilnya
kompensasi yang diberikan bergantung
kepada banyak hal, terutama ditentukan oleh
tingkat pencapaian yang diraih. Selain itu
bentuk kompensasi ditentukan pula oleh
jenis atau wujud pencapaian yang di raih
serta kepada siapa kompensasi tersebut
diberikan.

Pemberian kompensasi merupakan
salah satu hal yang penting sehingga
diharapkan instansi pemerintahan dapat
memperhatikan pemberian kompensasi
tersebut. Kompensasi juga bisa memacu
semangat perangkat desa dalam berkerja.
Apabila perangkat desa tidak mendapatkan
kompensasi dalam bekerja, maka perangkat
desa tersebut cenderung tidak bersemangat
dalam bekerja yang pada akhirnya perangkat
bekerja tanpa ada motivasi dalam
berkinerja. Jadi, semakin besar kontribusi
seorang perangkat desa terhadap instansi
maka semakin besar pulakompensasi yang
harus diberikan instansi pemerintahan.
Karlandi, seketaris Desa Sumber Marga
Telang.

Dengan adanya pemberian kompensasi
yang tepat serta cara kerja yang baik,
diharapkan proses kerja organisasi dapat
berjalan sesuai tujuan organisasi. Begitu
pula menurut Mangkunegara (2014: 89),
bahwa kompensasi adalah “ suatu bentuk
motivasi yang dinyatakan kepada individu
atas dasar kinerja yang tinggi dan juga
merupakan rasa pengakuan dari pihak
organisasi terhadap kinerja karyawan dan
kontribusi terhadap organisasi
(perusahaan)”. Jadi, kompensasi juga dapat
dikatakan sebagai penghargaan bagi para
karyawan yang telah bekerja sesuai tugas
yang merupakan tanggungjawabnya.

Disiplin kerja juga merupakan salah
satu faktor yang harus diperhatikan. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh
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Hasibuan (2009:125) bahwa, “Disiplin harus
ditegakkan = dalam  suatu  organisasi
perusahaan, karena tanpa dukungan
kedisiplinan karyawan yang baik maka sulit
bagi perusahaan untuk mewujudkan
tujuannya, jadi disiplin adalah kunci

keberhasilan suatu perusahaan dalam
mencapai tujuan”.

Kantor desa yang yang ada di
kecamatan =~ Sumber  Marga  Telang

beroperasional pada hari senin sampai
jum’at dengan jam operasional pukul 08.00-
16.00 dan waktu istirahat pada pukul 12.00-
13.00. Berdasarkan hasil observasi peneliti
selama bekerja di salah satu desa di
kecamatan Sumber Marga Telang basilnya
baha masih ada beberapa perangkat desa
yang tidak hadir tepat waktu pulang kerja di
jam lebih awal dan tidak hadir tanpa
keterangan. Salah satupengaruhnya karna
tidak adanya motivasi dalam bekerja baik
antar sesama perangkat desa dalam satu
kantor desa maupun antar satu desa dengan
desa lainnya. Kurangnya disiplin mengenai
jam pulang kerja menghambat kinerja
perangkat desadi kecamatan Sumber Marga
Telang.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh dari variabel yang diteliti.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena
fokus penelitian ini adalah pada populasi
dan sampel tertentu, dengan teknik
pengumpulan data menggunakan
instrumen seperti kuesioner. Analisis data
dilakukan secara statistik untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Peneliti
juga menggunakan metode survei untuk
memperoleh data langsung dari lokasi
penelitian yang bersifat alami, bukan
buatan, dengan melakukan perlakuan
tertentu  dalam  pengumpulan data
(Sugiyono, 2011; Munawaroh, 2021).

Penelitian ini  dilaksanakan di
Kecamatan = Sumber Marga  Telang,
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Kabupaten Banyuasin, yaitu di kantor camat
dan 10 kantor desa yang meliputi Desa Sri
Tiga, Muara Telang, Telang Marga, Sumber
Jaya, Terusan Dalam, Terusan Tengah,
Terusan Muara, Talang Lubuk, Karang
Anyar, dan Karang Baru. Alasan pemilihan
lokasi ini adalah karena lokasi tersebut
mudah dijangkau dan tidak memerlukan
waktu tempuh yang lama, sehingga
memudahkan peneliti dalam pelaksanaan
penelitian.  Selain itu, peneliti juga
merupakan salah satu perangkat desa di
wilayah tersebut, sehingga memiliki akses
dan pemahaman yang memadai terhadap
konteks lapangan. Berdasarkan data yang
diperoleh, jumlah total populasi dalam
penelitian ini adalah 128 orang, terdiri dari
10 kepala desa, 10 sekretaris desa, 10 kaur
perencanaan, 10 kaur keuangan, 10 kasi
pemerintahan, dan 48 kepala dusun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam
penelitian ini meliputi jenis kelamin, lama
bekerja, dan Pendidikan. Terdapat sebanyak
128 sampel pegawai, hasil analisis
karakteristik responden secara lengkap
dilihat pada lampiran. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat
dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik
Responden berdasarkan Jenis
Kelamin, Lama Bekerja dan

Pendidikan terakhir
JENIS KELAMIN
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
LK 88 68.7 68.7 68.7
PR 40 313 313 100.0
Total 128 100.0 100.0
Lama Bekerja

<5 98 76.5 76.5 76.5

>6 30 23.5 23.5 100.0
Total 128 100.0 100.0

Pendidikan Terakhir

SMA 45 35.1 35.1 35.1
D-III 28 21.8 21.8 56.9
(S1) 55 43.1 43.1 100.0
Total 128 100.0 100.0
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Berdasarkan data karakteristik
responden, mayoritas perangkat desa di
Kecamatan Sumber Marga Telang adalah
laki-laki sebanyak 88 orang (68,7%),
sedangkan perempuan berjumlah 40 orang
(31,3%). Dari segi lama bekerja, sebagian
besar responden memiliki masa kerja kurang
dari 5 tahun, yaitu sebanyak 98 orang
(76,5%), sementara yang telah bekerja lebih
dari 6 tahun berjumlah 30 orang (23,5%).
Adapun tingkat pendidikan terakhir
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden merupakan lulusan sarjana (S1)
sebanyak 55 orang (43,1%), diikuti oleh
lulusan SMA sebanyak 45 orang (35,1%), dan
D-IIT sebanyak 28 orang (21,8%). Data ini
menggambarkan bahwa perangkat desa
didominasi oleh laki-laki, sebagian besar
tergolong baru dalam masa kerja, dan
memiliki tingkat pendidikan yang relatif
baik.

Uji Regresi Berganda

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized |Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.

Std.

B Beta

Error
(Constant) | 1,350 | 1,713 0,788 | 0,000
Pelatihan | 0,198 | 0,080 0,286 2,464 | 0,432
1 | Kompensasi | 0,168 | 0,062 0,242 2,729 | 0,015
Disiplin 0,228 | 0,0 0,292 0 0,00
Kerja b b 75 b 9 37 55 b 7

Persamaan:

Y=a + b1X1 + b2X2 +b3X3+ e
Y= 1,350 + 0,0198 X1+0,168 X2+ 0,228+¢

Berdasarkan persamaan regresi linier
diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 1,350
menunjukkan bahwa apabila Pelatihan,
Kompensasi, dan disiplin kerja dianggap
konstan maka kinerja perangkat desa
adalah 1,350.

2. Koefisien regresi variabel pelatihan
menunjukkan Kkoefisien yang posistif
sebesar 0,198. Hal ini berarti apabila
semakin intens pelatihan, maka kinerja
perangkat desa akan  meningkat.
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Sebaliknya, jika pelatihan masih kurang,
maka kinerja perangkat desa menurun.

3. Koefisien regresi variabel kompensasi
menunjukkan koefisien yang posistif
sebesar 0,168. Hal ini berarti apabila
semakin tinggi kompensasi, maka kinerja
perangkat desa akan  meningkat.
Sebaliknya, jika kompensasi semakin
rendah, maka kinerja perangkat desa
menurun.

4. Koefisien regresi variabel disiplin kerja
menunjukkan Kkoefisien yang positif
sebesar 0,228 . Hal ini berarti apabila
semakin tinggi disiplin kerja, maka
kinerja perangkat desa akan meningkat.
Sebaliknya, jika disiplin kerja semakin
rendah, maka kinerja perangkat desa
menurun.

Koefisien Determinasi (R2)

Uji  koefisien determinasi (R2)
digunakan untuk menguji kemampuan dari
setiap  variable  independen  dalam
menerangkan variabel dependen. Hasil dari
uji koefisien determinasi dapat dilihat pada
kolom Adjusted R Square pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien
Determinasi (Rz2)

R R  |Adjusted R| Std. Error of
Square | Square | theEstimate
0,758 | 0,560 0,057 1,585
Berdasarkan hasil uji  koefisien

determinasi dalam tabel 5.4.2, didapatkan
nilai R Square sebesar 0,560 atau 56%. Hal
ini  menunjukkan = bahwa  variabel
pemahaman laporan keuangan desa mampu
dijelaskan oleh variabel tingkat pendidikan,
kualitas pelatihan, pemanfaatan teknologi
informasi, system pengendalian intern dan
pengalaman kerja 56%, sedangkan sisanya
sebesar 44% dipengaruhi faktor lain diluar
model penelitian.
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Gambar 1. Diagram Pie Chart
Fresentase Pengaruh masing-masing
Variabel

Uji t-test

Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independensi terhadap
variable dependen secara parsial atau
individu. Untuk menentukan apakah
hipotesis yang diajukan diterima atau
ditolak adalah dengan melihat tabel
signifikan. Berdasarkan hasil analisis dapat
diketahui hasil uji t seperti tampak pada
tabel dibawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji t-test

Variabel | thitung | ttabel Sig Ket

Pelatihan 2,464 1,978 | 0,015 | Hiditerima
Kompensasi | 2,729 1,978 | 0,007 | H2 diterima
Disiplin Keja| 3,055 1,978 | 0,003 | H3 diterima

1. Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui
hasil uji t untuk variabel pelatihan
memiliki nilai thitung>ttabel (2,464 >
1,978) dengan tingkat signifikansi 0,05
(0,015<0,05). Oleh karena itu, Hi1
diterima, sehingga pelatihan berpengaruh
terhadap kinerja perangkat desa.

2. Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui
hasil uji t untuk variabel kompensasi
memiliki nilai thitung> ttabel (2,729>
1,978) dengan tingkat signifikansi <0,05
(0,007<0,05). Oleh karena itu, HS3
diterima, sehingga kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja perangkat
desa.

3. Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui
hasil uji t untuk variabel disiplin kerja
memiliki nilai thitung> ttabel (3,055>
1,978 dengan tingkat signifikansi < 0,05
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(0,003<0,05). Oleh karena itu, HS3
diterima, sehingga  disiplin  kerja
berpengaruh terhadap kinerja perangkat
desa.

Uji F-test

Uji signifikansi simultan (uji F)
bertujuan untuk mengetahui apakah semua
variable independen terdapat pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama atau
keseluruhan, terdapat variabel dependen.
Hasil uji signifikansi simultan dapat dilihat
pada tabel 5.5.2 sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji F-test

Sum Of Mean
Squares| Df | Square F Sig

Regression |416,720| 4 [104,180|41,449[,000a

Residual [309,155| 123 |2,513

Total 725,875| 127

Hasil uji F diatas dapat diketahui
bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 41,449 > 268
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini

berarti model regresi dinyatakan fit
(goodness of fit)
Pembahasan
Pelatihan  berpengaruh  terhadap

Kinerja Perangkat Desa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel penelitian memiliki nilai
thitung>ttabel (2,464 > 1,978) dengan
tingkat signifikansi < 0,05 (0,015< 0,05).
Oleh karena itu, H1 diterima, karena
pelatihan merupakan proses pembelajaran
yang melibatakan perolehan keahlian,
konsep, peraturan, atau sikap untuk
meningkatkankinerja tenaga kerja. Artinya,
apabila pelatihan semakin baik maka kinerja
pegawai akan meningkat. Sehingga, dalam
penelitian ini pelatihan berpengaruh
terhadap kinerja perangkat desa. Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukanoleh Widasari (2018), sumarauw
(2016) yang menjelaskan bahwa pelatihan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
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Kompensasi berpengaruh terhadap
Kinerja Perangkat Desa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel kompensasi memiliki nilai thitung>
ttabel (2,729> 1,978) dengan tingkat
signifikansi <0,05 (0,007< 0,05). Oleh
karena itu, H2 diterima, sehingga
kompensasi berpengaruh terhadap kinerja
perangkat desa. Karena apabila
kompensasi semakin baik, maka kinerja
akan meningkat. Pemberian kompensasi
yang tentu akan memberi dampak positif
bagipenigkatan kinerja suatu organisasi.
Sehingga dalam penilitian ini kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja perangkat
desa. Penelitian ini didukung oleh Raja
(2016) yang menjelaskan kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja perangkat
desa.

Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Perangkat Desa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel disiplin kerja memiliki nilai
thitung> ttabel (3,055> 1,978 dengan tingkat
signifikansi < 0,05 (0,003< 0,05). Oleh
karena itu, H3gditerima, sehingga disiplin
kerja  berpengaruh  terhadap  kinerja
perangkat desa. Hal ini disebabkan karena
disiplin kerja yang tinggi mampu mencapai
efektivitas kerja yang maksimal. Baik itu
disiplin waktu, tata tertib atau peraturan
yang telah ditetapkan oleh organisasi.Dalam
organisasi disiplin kerja harus selalu
diterapkan agar mencapai tujuan yang
diharapkan sebagaimana mestinya. Disiplin
kerja  dalam  pelaksanaannya  harus
senantiasa dipantau, diawasidan hal tersebut
seharusnya menjadi perilaku yang baku
setiap pegawai dalam suatu organisasi
khususnyauntuk meningkatkan Kkinerja.
Penelitian ini didukung oleh penelitian
Syahida (2018) yang menjelaskan bahwa
disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
perangkat desa.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja
perangkat desa, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel penelitian
memiliki nilai thitung>ttabel(2,464 >
1,978) dengan tingkat signifikansi < 0,05
(0,015< 0,05). Hal ini membuktikan
bahwa semakin tingginya tingkat
pelatihan maka semakin meningkat
kinerja perangkat desa.

2. Kompensasi  berpengaruh  terhadap
kinerja perangkat desa, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel kompensasi
memiliki nilai thitung> ttabel (2,729>
1,978) dengan tingkat signifikansi <0,05
(0,007< 0,05). Dapat disimpulkan
kompensasi menjadi motivasi dalam
meningkatkan kinerja perangkat desa.

3. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
kinerja perangkat desa, hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel disiplin
kerja memiliki nilai thitung> ttabel
(3,055> 1,978 dengan tingkat signifikansi
< 0,05 (0,003< 0,05). Dapat disimpulkan
disiplin kerja berpengaruh positif dalam
meningkatkan kinerjaperangkat desa.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan
keterbatasan yang ada dalam penelitian ini,
maka dapat dikemukakan beberapa saran
yang dapat dijadikan pertimbangan untuk
penelitian lanjutan, yaitu:

1. Peneliti selanjutnya disarankan
melakukan penyebaran kuesioner disaat
ada event-event tertentu di setiap kantor
desa yang ada di Kecaman Sumber Marga
Telang Kabupaten Banyuasin agar lebih
mudah dan lengkap untuk mendapat
seluruh respon dari perangkat desa.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan
menambah metode pengumpulan data
dengan teknik wawancara, sehingga dapat
menggambarkan keadaan yang sesuai
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dengan keadaan sebenarnya.

3. Penelitian berikutnya dapat menambah
variabel-variabel lain yang
dapatmempengaruhi kinerja perangkat
desa seperti faktor kepemimpinan,
budaya organisasi, lingkungan Kkerja,
motivasi kerja, dll.
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